BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Paparan Data

Universitas Nias didirikan pada tanggal 22 september 2021
berdasarkan SK Kemendikbud Ristekditi Nomor 400/E/2021. Universitas

Nias merupakan penggabungan perguruan tinggi IKIP Gunungsitoli

menjadi fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, STIE Pembnas menjadi

Fakultas Ekonomi serta penambahan fakultas baru yakni Fakultas Sains

dan Teknologi.

Adapun Visi dan Misi Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
(FKIP) Universitas Nias Yaitu:
a) Visi
Menjadi  FKIP  Yang Unggul Dalam Mengembangkan

Tridharma Perguruan Tinggi, Budaya Dan Seni Berwawasan

Global, Humanis, Berintegritas Dan Berkarakter.

b) Misi

1. Meningkatkan kapasitas sumber daya manusia baik dosen
dan tenaga kependidikan;

2. Mengembangkan tradisi penelitian yang berorientasi pada
diseminasi dan publikasi;;

3. Mengembangkan proses pembelajrn dan tata kelola berbasis
teknologi informasi;

4. Membina lulusan yang berintegritas, berkarakter dan
berbudaya dibidangnya;

5. Membina, mengembangkan dan mengokohkan jejaring
kemitraan dengan stakeholder, user, perguruan tinggi lain
dan lembaga-lembaga pada tingkat local,nasional dan
bahkan internasional untuk memantapkan optimalisasi;

6. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas unit organisasi di

lingkungan FKIP.
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c) Tujuan

1. Menghasilkan lulusan yang unggul dibidang pengajaran,
penelitian, dan pengabdian masyarakat;

2. Menghasilkan serta mengemangkan pengetahuan dan
teknologi  yang  menunjang  pelaksanaan  proses
pembelajaran;

3. Menghasilkan lulusan berbudaya dan berkarakter yang
berterima di masyarakat;

4. Mengembangkan suasana akademik dan iklim organisasi
yang sehat.

4.2. Temuan Penelitian
Peneliti melakukan penelitian dengan mewawancarai mahasiswa
Universitas Nias khusunya Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Illmu
Pendidikan. Saya mengumpulkan data melalui wawancara terbuka,
yang berarti peneliti mengajukan pertanyaan tidak terbatas kepada
mahasiswa.
Adapun temuan yang diperoleh peneliti sebagai berikut:

4.2.1. Dampak Program Kampus Mengajar dalam Meningkatkan
Softskill dan Hardskill Mahasiswa Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan (FKIP)

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti di
Universitas Nias khususnya mahasiswa (FKIP) bahwa program
kampus mengajar adalah salah satu kegiatan yang diikuti
mahasiswa diluar kampus yang dapat meningkatkan keterampilan
belajar mahasiswa. Sebagaimana diungkapkan oleh Jujur Sabdani
Harefa (Mahasiswa Fakultas Keguruan Dan llmu Pendidikan,
Program  Studi Matematika) Mahasiswa Kampus Mengajar
Angkatan 6 bahwa:

Sepengetahuan saya Program Kampus Mengajar memiliki
dampak yang sangat positif bagi saya. Dengan mengikuti
program ini saya dapat memperoleh pengalaman langsung
dalam mengajar contohnya cara memberanikan diri
menjelaskan materi pembelajaran disekolah, selanjutnya
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dalam penguasaan keterampilan dasar mengajar, yaitu ada
empat, yaitu : Pertama, membuka kelas dengan menyapa
peserta didik dan mengajak peserta didik menyimpulkan
materi pelajaran pada saat menutup pelajaran. Kedua,
materi singkat, memberikan contoh dan melatih pemikiran
kritis peserta didik dengan komunikasi dua arah. Ketiga,
menggunakan media pembelajaran atau alat peraga.
Keempat, memotivasi dan mengapresiasi Setiap peserta
didik sebagai keterampilan dalam memberikan penguatan
belajar mereka,hal ni juga tidak hanya bergantung pada
pemahaman teoritis semata, tetapi perlu pemahaman
mendalam terhadap makna dari setiap keterampilan tersebut
selanjutnya mendampingi siswa di sekolah. Hal ini dapat
membantu saya memperoleh keterampilan mengajar yang
lebih baik, serta memperluas wawasan dan pengetahuan
tentang kondisi pendidikan di lapangan. ( wawancara, Rabu
27 Januari 2025).

Hal ini juga di uangkapkan lagi oleh saudara Berkat Iman
J.Gea (Mahasiswa Program studi Pancasila dan Kewarganegaraan
FKIP). Mahasiswa Kampus Mengajar Angkatan 6 bahwa:

Sejauh pemahaman dan pengalaman saya sebagai alumni
Kampus Mengajar angkatan 6 dimana dampak mengikuti kampus
mengajar ini, tentu nya sangat bermanfaat dan memberikan
dampak positif dimana dalam program kampus mengajar ini
memberikan banyak pengalaman bagi mahasiswa yang ikut serta
didalamnya, salah satunya melatih kemampuan mahasiswa dan
menambah pengetahuan mahasiswa dimana kampus mengajar ini
tidak hanya di khusus kan untuk mahasiswa keguruan saja tetapi
semua jurusan di bolehkan sehingga memberikan pengalaman
baru bagi mahasiswa yg di luar jurusan keguruan. (Wawancara, 1
Februari 2025).

Selanjutnya (Valeria Zebua ) Mahasiswa FKIP Program
Studi Matematika bahwa : dengan kita mengikuti Program
Kampus Mengajar maka akan lebih memudahkan kita dalam

melakukan berbagai kegiatan baik didalam kampus maupun diluar
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kampus seperti di sekolah yang ditempatkan, adanya kerja sama
antara tim yang memberikan dampak positif kepada saya selama
mengikuti kegiatan kampus mengajar (KM-6) dimana berteman
dengan mahasiswa prodi lainnya seperti mahasiswa prodi PPKn,
B.Indonesia, BK, Biologi dan prodi lainya yang telah lulus pada
tes mengikuti program kampus mengajar. (Wawancara, 3 Februari
2025)

Hal ini juga diungkapkan oleh Necis Putra Gulo,
Mahasiswa Prodi Bahasa Indonesia (FKIP) alumni kampus
mengajar angkatan 7 menyatakan bahwa:

Dengan hardirnya Program Kampus Mengajar di

Universitas Nias terutama pada di FKIP memberikan

dampak yang sangat berpositif dimana mengikuti program

kampus mengajar memberikan banyak pengalaman

berharga, terutama dalam memahami kondisi pendidikan di

daerah tertentu. Program ini membantu saya mengasah

kemampuan mengajar, kepemimpinan, serta membangun
kepekaan social terhadap tantangan yang dihadapi siswa

dan sekolah. (Wawancara 5 Februari 2025)

Kampus mengajar dihadirkan di kampus untuk membangun jati
diri mahasiswa dengan ilmu yang dibekali selama pembekalan,
hal ini dapat kita lihat dari berbagai pengalaman mahasiswa
Alumni yang sudah pernah mengikuti Program Kampus Mengajar
tersebut. Dari pegalaman tersebut maka akan menarik minat
mahasiswa lain untuk ikut pada program kampus mengajar.
Sebagaimana diungkapkan oleh Obini Rahmad Putra Esa Harefa
mahasiswa fakultas keguruan dan ilmu pendidikan(FKIP) Prodi
Pendidikan Teknik Bangunan Alumni Kampus Mengajar
Angkatan 7, bahwa:

Menurut pengalaman yang telah saya dapatkan selama

mengikuti Program kampus mengajar dimana sangat

meningkatkan Softskill (pengetahuan) seperti mampu



33

beradaptasi dengan lingkungan, mempunyai motivasi kerja
yang tinggi, dan kolaborasi antara sesama tim seperti dalam
melaksanakan kegiatan asesmen kompetensi minimum
(AKM) atau pembuatan pojok baca dalam kelas, sehingga
dapat menjalankan komunikasi antara team pada masa itu
dengan baik, mempunyai integritas yang tinggi antar team
baik diluar maupun didalam lingkungan sekolah sehingga
mampu  menyesuaikan  diri  dilingkungan  tersebut.
Sedangkan hardskill (keterampilan) yang saya dapatkan
pada saat mengikuti kegiatan ini adalah kemampuan teknis
dan pengetahuan yang dapat diukur dan diamati seperti
tempat saya waktu kampus mengajar alumni angkatan ke
tujuah(7), yang pertama, pemahamanan teoritis dimana
kami mahasiswa memperolen pemahaman mendalam
tentang konsep-konsep dasar dan teori dalam bidang studi,
selanjutnya keterampilan analitis dimana kemampuan untuk
menganalisis data, memecahkan masalah, dan membuat
keputusan berdasarkan informasi yang tersedia, dan yang
paling saya temui adalah kampus mengajar ini melatih
keterampilan  komunikasi  yaitu mahasiswa belajar
menyampaikan ide dan temuan kami dalam sebuah
kelompok diskusi terkait dengan kegiatan kampus
mengajar. Sehingga kedua kategori ini yang dapat saya
terima selama mengikuti kampus mengajar ini, dimana
softskill kita akan bertambah dari pembekalan mahasiswa
sebelum turun kelapangan kita akan diberikan pembekalan
dimulai dari kegiatan yang hendak kita mulai dan apa saja
peran Kita sebagai mahasiswa dimana kita dijadikan sebagali
mitra sekolah tersebut. Selanjutnya pemahaman tentang
literasi dan numerasi disekolah dimana kami sebagai
mahasiswa kampus mengajar akan ditugaskan untuk

memotivasi peserta didik melalui proses pembelajar dengan
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belajar diperpustakaan melatih peserta didik yang tidak
biasa membambaca atau tidak bisa menulis, sehingga
dengan kegiatan tersebut akan membangun literasi kami
antara team dan peserta didik disolah tersebut. Literasi
membaca ini merupakan kemampuan dalam memahami,
menggunakan, mengevaluasi, serta menggambarkan
bermacam-macam teks tertulis guna meningkatkan kualitas
diri peserta didik. Sedangkan numerasi yang saya dapatkan
adalah berupa kemampuan berpikir yang memanfaatkan
fakta, prosedur, konsep, serta bentuk evaluasi pada
pembelajaran, salah satu bentuk literasi dan numerasi yang
telah kami lakukan adalah mengadakan asesmen
kompetensi minimum (AKM) yang dilakukan oleh teman-
teman kami mahasiswa kampus mengajar dengan
melakukan pendampingan kepada siswa siswi didalam
kelas. Inilah dampak yang saya terima selama mengikuti
Program Kampus Mengajar Angkatan 7. (Wawancara, 12
Februari 2025).

Hal serupa diungkapkan oleh informan Berkat Jaya Halawa
Mahasiswa Prodi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (FKIP ) Alu

mni Kampus Mengajar Angkatan 8 bahwa:

Menurut pengalaman yang telah saya lalui selama mengikuti
Program kmpus mengajar, pastinya saya secara pribadi
mendapatkan dampak dari program kamus mengajar yang
dimaksud dimana disana kita sebagai mahasiswa akan dibentuk
untuk terus menjadi calon guru yang professional dimana dibekali
kita cara mengajar, mengasah kemampuan kita dalam memahami
setiap Kkarakteristik peerta didik serta interaksi antara team dan
pamong kita maupun guru-guru yang lain dalam hal memberikan
pemahaman akan pentingnya menjalin literasi dan numerasi

disekolah yang kita tempatkan. (Wawancara 26 Februari 2025).
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Dari hasil wawancara Informan di atas maka dapat disimpulkan
bahwa: Mengikuti kegiatan ~ kampus mengajar memberikan dampak
positif yang sangat signifikan bagi mahasiswa, pendidikan, dan masyarakat
secara keseluruhan. Salah satu hal yang kita lihat dari program kampus
mengajar yaitu peningkatan kualitas pendidikan dimana program kampus
mengajar sering kali menawarkan materi pelajaran yang lebih terstruktur
dan berkulitas tinggi, yang dapat meningkatkann pemahaman dan
keterampilan mahasiswa. Adanya motivasi belajar dimana lingkungan
belajar yang didukung oleh program kampus mengajar dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa, karena mereka merasa lebih terlibat
dan mendapatkan dukungan yang lebih baik dalam proses pembelajaran

terutama dalam kegiatan numerasi dan literasi dalam kelas.

4.2.2. Kendala Mahasiswa dalam mengikuti Program Kampus
Mengajar
Dalam konteks program kampus mengajar banyak mahasiswa yang
memiliki minat dan keinginan untuk mengikuti kegiatan yang dimaksud
namun, Kendala atau tantangan yang di hadapi selama mengikuti kampus
mengajar Vyaitu, pihak kampus yang tidak mengkonversi mata kuliah
menjadi kendala utama dalam melaksanakan kegiatan ini, yang membuat
pelaksanaan nya tidak efektif karena harus balik kekampus untuk
mengikuti perkuliahan. Sebagaimana diungkapkan oleh Jujur Sabdani
Harefa (Mahasiswa Fakultas Keguruan Dan llmu Pendidikan, Program
Studi Matematika) Mahasiswa Kampus Mengajar Angkatan 6 bahwa:
Dalam pandangan saya setelah saya mengikuti Program Kampus
Mengajar beberapa tantangan yang saya hadapi selama mengikuti
program ini antara lain: adaptasi dengan lingkungan sekolah yang baru,
keterbatasan fasilitas di sekolah, serta mencari metode pengajaran yang
efektif agar siswa lebih mudah memahami materi. Selain itu, komunikasi
dengan pihak sekolah dan siswa juga menjadi tantangan tersendiri yang
perlu diatasi dengan pendekatan yang baik. (Wawancara, 27 Januari
2024).
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Hal ini disampaikan oleh Berkat Iman J. Gea Program Studi
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan FKIP (Almuni Kampus
Mengajar Angkatan 6) dimana:

Dalam pandangan saya pada saat mengikuti Program

Kampus Mengajar angkatan 6, ada banyak yang menjadi kendala

dimana keterbatasan akses jaringan dilokasi yang ditempatkan

sehingga kegiatan program yang disampaikan tidak terlaksana
dengan baik, selanjutnya akses transprotasi yang sangat menjadi
masalah selama kegiatan berlangsung dimana jika tidak memiliki
motor sendiri maka kemungkinan akan mengakibatkan
keterlambatan disekolah hal ini menjadi tantangan selama
mengikuti Program Kampus Mengajar. (Wawancara, 1 Februari
2025).

Hal ini juga disampaikan oleh Mahasiswa Kampus Mengajar
Angkatan 8 Yaitu Valeria Zebua bahwa:

Menurut pngalaman yang saya lihat waktu mengikuti kegiatan
Kampus Mengajar kendala utama saya yaitu kesulitan dalam
menghadapi sifat maupun karakter peserta didik yang berbeda beda in
akan menjadi kendala saya selama mengikuti KM7 terutama dalam

berinteraksi pada peserta didik. (Wawancara 3 Februari 2025).

Kampus mengajar juga memiliki manfaat yang sangat berpositif bagi
diri mahasiswa, selain dari memberikan dampak positif ada juga dampak
berupa kendala yang dihadapi mahasiswa seperti dari beberapan ungkapan
di atas, yang dimana kampus mengajar meberikan batas bagi mahasiswa
dalam mengikutinya serta berbagai tes yang sangat banyak sehingga
memberikan kendala bagi mahasiswa tersebut. Sebagaimana diungkapkan
oleh Necis Putra Gulo (Mahasiswwa Prodi Bahasa Indonesia) Alumni

Angkatan 7 bahwa:

Beberapa tantangan atau kendala yang saya hadapi selama mengikuti
kegiatan kampus mengajar dimana lokasi yang ditempatkan yang sangat jauh

dari kost saya sering membuat saya kewalahan dalam menjangkaunya setiap pagi,
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saya sering terlambat disekolah sehingga memberikan kendala bagi saya,
selanjutnya dalam segi pemaparan kegiatan program kampus mengajar seperti
AKM dimana membutuhkan jaringan yang sangat stabil dalam pemaparannya hal
ini sering menjadi kendala kami sebagai tim dalam memaparkan kepada peserta
didik kami. (Wawancara 5 Februari 2025).

Hal ini juga diungkapkan oleh Obini Rahmad Putra Esa

(Mahasiswa Prodi Pendidikan Teknik Bangunan), angkatan 7 bahwa:

Menurut pengalaman yang saya hadapi pada kendala mengikuti
kegiatan kampus mengajar adalah pihak kampus yang tidak
mengkonfersi mata kuliah yang diambil selama mengikuti kegiatan
disekolah, hal ini sering kali memberikan keterlamabatan pada diri saya
dalam menjangkau sekolah dan kampus, terkadang kegiatan belajar
dikampus tidak saya jangkau karna banyaknya kegiatan disekolah juga.
(Wawancaea 12 Februari 2025).

Hal serupa diungkapkan oleh Berkat Jaya Halawa (
Mahasiswa Prodi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Alumni-8 mengatakan bahwa) :

Menurut pandangan saya tentang kendala yang saya hadapi
pastinya ada dimana pada bagian akses kesumber daya artinya tidak
semua mahasiswa memiliki akses yang sama terhadap sumber daya
pendidikan, seperti kurangya buku teks akses internet dan lain sebagainya
sehingga akan mempengaruhi diri saya dalam menghadapi kegiatan
kmpus mengajar pada waktu itu, selanjutnya keterbatasan waktu, saya
sering mengalami ketabrakan les disekolah dengan kegiatan akademik
dikampus seperti les masuk kampus dan les masuk disekoah ini akan
memberikan dampak bagi diri saya dalam membagi waktu masuk
disekolah dan dikampus hal ini resiko bagi mahasiswa yang mengikuti

kegiatan kampus mengajar. (Wawancara 26 Februari 2025).

Dari beberapa hasil wawancara informan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa kendala atau tantangan yang dihadapi selama
mengikuti kegiatan kampus mengajar adalah terutama pada bagian
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aksesibilitas teknologi dimana ini merupakan salah satu tantangan yang
sangat terbesar terutama pada akses perangkat elektronik dan koneksi
internet yang memadai, pada saat diadakan penerapan kegiatan dari
program kampus mengajar seperti Assesmen Komptensi Minimum
(AKM) pada peserta didik itu membutuhkan jaringan sangat stabil
maka jika jaringan tidak bagus maka akan kendala mahasiswa pada saat
penerapannya disekolah. seterusnya kurangnya dukungan fisik yang
artinya lingkungan yang ditempatkan cukup jauh dari kampus dimana
transprotasi yang tidak mendukung perjalanan mahasiswa untuk bolak

balik kekampus.

Pembahasan

Penelitian ini lakukan dengan menggunakan metode observasi atau
pengamatan langsung, wawancara serta dokumentasi dilapangan.
Adapun pembahasan dalam penelitian ini adalah berkaitan dengan
dampak program kampus mengajar dalam meningkatkan softskill dan
hardskill mahasiswa fakultas keguruan dan ilmu pendidikan
Universitas Nias dengan melakukan pengamatan langsung dengan
subjek dan tidak lupa juga untuk mengumpulkan data berupa
dokumentasi. Hal ini berguna untuk memudahkan pemahaman
pembaca, dibawah ini akan dibahas satu persatu hasil penelitian yang
dilakukan.

4.3.1. Bagaimana Dampak Program Kampus Mengajar dalam
Meningkatkan Softskill dan Hardskill Mahasiswa Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan (FKIP)?

Menurut Anisa dan syariful (2022:67) Pada program
Kampus Mengajar selanjutnya, tuntutan program tidak hanya
membantu dalam penguatan pembelajaran literasi dan numerasi,
tetapi ditambah untuk membantu administrasi guru dan kepala
sekolah, serta membantu adaptasi teknologi di lingkungan
sekolah. Dampak Kampus Mengajar juga diperluas ke tingkat
sekolah menengah. Hal ini tentu membuka ruang kreativitas bagi
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para mahasiswa untuk melakukan inovasi, kolaborasi, serta
mengimplementasikan keilmuan program studinya masing-
masing. mahasiswa agar mampu mengimbangi perubahan sosial,
budaya, dunia kerja, dan kemajuan teknologi serta link and match
dunia industri dan kerja yang berkembang dengan pesat.

Kampus Mengajar merupakan salah satu program dari
adanya kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM)
yang dikeluarkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, tujuan adanya program kampus mengajar ini
adalah untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
berkonstribusi dalam sektor pendidikan terutama dalam proses
pengajaran di sekolah serta adanya adaptasi pada lingkungan.
selain itu juga kampus mengajar memiliki dampak yang positif
bagi diri mahasiswa terutama dalam meningkatkan softskill dan
hardskill mereka terutama pada bagian kerampilan mengajar serta
pengetahuan dalam proses literasi dan numerasi. Program kampus
mengajar ini juga merupakan salah satu tujuan kepada mahasiswa
untuk mengembangkan dirinya diluar perkuliahan, hal ini akan
memicu diri mahasiswa untuk menjadi agen perubahan serta
membantu meningkatkan kualitas pendidikan di jenjang sekolah
dasar dan menengah.

Program kampus mengajar dipandang sebagai peluang dan
kesempatan yang baik untuk mengasah keterampilan atau softskill
dan Hardskill mahasiswa, dengan menyediakan latihan dan
pengalaman yang merupakan syarat untuk perubahan tingkah laku
dan perolehan keterampilan pada diri mahasiswa itu sendiri.
Sehingga program Kampus Mengajar diharapkan dapat
memberikan kontribusi pengalaman nyata untuk meningkatkan
keterampilan profesi di luar keterampilan yang diajarkan oleh
program studi. Hasil pengalaman tersebut dapat terwujud dalam
bentuk kapabilitas yang mencakup sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Dampak Kampus Mengajar juga diperluas ke



40

tingkat sekolah menengah. Hal ini tentu membuka ruang
kreativitas bagi para mahasiswa untuk melakukan inovasi,
kolaborasi, serta mengimplementasikan keilmuan program
studinya masing-masing.

Adapun keterampilan yang kita dapatkan pada kegiatan
kampus mengajar ini, yang pertama keterampilan building rappor
meliputi : keterampian menghampiri, menyapa, dan membuat
peserta didik untuk lebih aktif dalam kelas terutama dalam proses
pembelajaran yang berlangsung. Yang kedua keterampilan dalam
observasi, dimana sebagai keterampilan yang dilatih sejak awal
penugasan. Program Kampus Mengajar menuntut mahasiswa di
minggu pertama penerjunan untuk melakukan need asessment dan
profiling sekolah. Tentunya hal ini membutuhkan keterampilan
observasi dan identifikasi kebutuhan sekolah secara tepat, untuk
dapat membuat program yang relevan. Keterampilan observasi ini
juga terus terasah selama penugasan.

Program kampus mengajar juga memiliki dampak dalam
meningkatkan softskill terutama keterampilan berhubungan
dengan orang lain (interpersonal skill) dan keterampilan dalam
mengatur dirinya sendirinya (intrapersonal skill) sebagai bentuk
mengembangkan kinerjanya yang maksimal. Untuk itu sebagai
mahasiswa calon guru sangatlah penting bagi kita semua untuk
dapat mengembangkan soft skill yaitu Peningkatan soft skills
yang baik dirasakan juga oleh mahasiswa pada kemampuan
berpikir kreatif, inovatif, dan kemampuan dalam menyelesaikan
masalah di dunia kerja, dan potensi yang ada didalam diri untuk
memaksimalkan kemampuan sebagai calon guru dimasa yang
akan datang. Keterampilan yang dimaksud adalah keterampian
dalam berhubungan dengan orang lain merupakan salah satu
kemampuan yang harus dimiliki guru untuk dapat menjalin
komunikasi yang baik dengan peserta didik pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Komunikasi adalah intruksi yang
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diberikan guru dalam pengajaran di Kkelas, guru sebagai
komunikator, siswa sebagai penerima informasi dari komunikator,
dimana informasi yang akan disampaikan adalah apa yang akan
diajarkan di dalam kelas.

Selanjutnya Hardskill yang didapatkan mahasiswa kampus
mengajar adalah Kemampuan memecahkan masalah kompleks
dengan mengumpulkan data, menganalisis informasi, dan
mengambil  keputusan  berdasarkan analisis  selanjutnya
kemampuan untuk mengelola tim dimana keterampilan ini
mencakup kemampuan memimpin, mengorganisir, memotivasi,
dan mengarahkan anggota tim untuk mencapai tujuan bersama.

Untuk itu dengan hadirnya program kampus mengajar ini
mahasiswa mendapatkan pengalaman yang sebelumnya belum
pernah didapat pada bangku perkuliahan. Selama mengikuti
program kampus mengajar mahasiswa mampu mengembangkan
kompetensi soft skill yaitu kemampuan, keterampilan, sifat, sikap,
prilaku, maupun karakter yang berhubungan dengan kepribadian
dan kecerdasan emosional serta telah menjadi kebiasaan,
kemampuan berkomunikasi dalam lingkungan kerja profesi,
kemampuan bekerjasama dalam tim, kemampuan untuk
menjalankan etika profesi dan sebagainya.

Program kampus mengajar juga memberikan dampak pada
hardskill atau pengetahuan pada diri mahasiswa yang telah
mengikuti kegiatan yang dimaksud, seperti pada awal masuk
mengikuti  kegiatan dimana mahasiswa akan diberikan
pembekalan secara efektif oleh koordinator kampus serta
meberikan arahan pada penguasaan teknik dalam mengikuti
kegitan disekolah. Dengan adanya pelatihan pada diri mahasiswa
maka akan mudah bagi mereka untuk menerapkan keterampilan
serta pengetahuan khusus yang diperoleh melalui pendidikan

formal dan pelatihan sepertia pada penerapan literasi dan
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numerasi disekolah yang akan memberikan dampak posistif pada
diri mahasiswa dan lingkungan yang ditempatkan.

Tujuan dari adanya kampus mengajar ini adalah
memberikan  kesempatan  kepada  mahasiswa dalam
menghadirkan pembelajaran berbasis penguatan literasi dan
numerasi ditingkat sekolah dasar.

Literasi merupakan suatu proses pembelajaran membaca
dan menulis yang memerlukan dorongan dan motivasi yang
tinggi, karena sangat lemahnya minat baca di masyarakat
termasuk guru dan siswa/siswi yang harus banyak membaca
untuk dapat menyerap dan memahami ilmu yang didapatnya.
Salah satunya dengan Pelaksanaan AKM Kelas dan Assesmen
Murid. AKM merupakan bagian dari Asesmen Nasional (AN)
berupa penilaian kompetensi dasar yang mengukur kemampuan
literasi dan numerasi peserta didik. Literasi membaca merupakan
kemampuan dalam memahami, menggunakan, mengevaluasi,
menggambarkan ~ bermacam-macam  teks  tertulis  guna
meningkatkan kualitas diri selaku warga Indonesia maupun dunia
untuk kemudian berpastisipasi di masyarakat dengan produktif.
Pada literasi, peserta didik terlebih dahulu membaca teks yang
cukup panjang, namun ketika akan menjawab pertanyaan mereka
lupa apa yang sebelumnya dibaca dan tidak mengetahui
jawabannya.

Sedangkan numerasi merupakan kemampuan berpikir yang
memanfaatkan fakta, prosedur, konsep, serta alat matematika
guna menyelesaikan permasalahan harian dalam beraneka macam
konteks yang bersangkutan dengan seseorang. Salah satu
implementasi  kegiatan literasi numerasi adalah dengan
mengadakan pretest AKM yang dilakukan oleh teman-teman
mahasiswa denganmelakukan pendampingan kepada siswa di
kelas. pada numerasi, peserta didik kesulitan mengonstruksikan
soal cerita ke dalam bentuk operasi matematika. Berdasarkan hal
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tersebut, maka peserta didik masih perlu bimbingan lebih lanjut
dalam pengerjaan soal literasi dan numerasi.

Selanjutnya  kampus mengajar juga memberikan
kesempatan kepada diri mahasiswa untuk megembangkan
keterampilan yang ada pada dirinya dan kreativitasnya diluar
kelas perkuliahan. Hal ini akan melatih diri mahasiswa calon guru
untuk lebih kreatif dalam belajar serta memiliki minat dalam

mengikuti kegiatan yang dimaksud.

Kendala Mahasiswa dalam mengikuti Program Kampus
Mengajar

Menurut Risa dkk, (2022: 315) Dalam melaksanakan
program Kampus Mengajar terdapat beberapa permasalahan yang
muncul dari peserta Kampus Mengajar diantaranya tidak
terkonversinya 20 SKS mata kuliah, kurang tersedianya tempat
untuk menjadi respon cepat tanggap antara panitia dan peserta
kampus mengajar, kurangnya dukungan pihak sekolah terhadap
kampus mengajar dan lainnya yang mana dalam hal ini penulis
ingin mengetahui lebih lanjut terkait permasalahan yang ada dari
segi persepsi peserta Kampus Mengajar yang menjadi tolak ukur
dan evaluasi dari program Kampus Mengajar selanjutnya.

Dalam hal ini, peneliti menemukan beberapa kendala yang
dihadapi oleh mahasiswa dimana mahasiswa peserta kampus
mengajar tidak semuanya mendapatkan keuntungan yang telah
diberikan karena masih terdapat mahasiswa yang tidak
mendapatkan pengakuan 20 SKS Konversi dalam matakuliah
karena berdasarkan kebijakan pihak kampus menyerahkan
keputusan ini kepada setiap program studi namun setiap program
studi memiliki kebijakan tertentu karena tidak semua mata kuliah
bisa dikonversikan sesuai dengan keputusan kampus mengajar,
dalam mendapatkan bantuan biaya hidup dan bantuan biaya Uang
Kuliah tunggal (UKT) tidak sesuai dengan jadwal dan sering
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sekali mengalami keterlambatan, dalam mendapatkan Sertifikat
nasional mahasiswa hanya mendapatkannya secara online dalam
bentu PDF yang dikirimkan dimasing-masing akum MBKM
peserta Kampus Mengajar hal ini seharusnya terpenuhi sesuai
dengan ketentuan yang sudah dibuat dari penjelasan di buku saku
kampus mengajar.

Dalam kegiatan kampus mengajar juga tentunya ada kita
temui atau Kkita lihat kendala-kendala mahasiswa yang ikut pada
kegiatan yang dimaksud seperti halnya pada pengimplementasian
program MBKM. kendala tersebut bisa saja datang dari pihak
internal maupun eksteral kegiatan. Seperti halnya kendala dari
internal, yaitu penentuan konversi mata kuliah, dan terbatasnya
proses pembelajaran dikampus. Sedangkan kendala eksternal
adalah berasal dari terbatasnya jaringan internet yang mana
menjadi jembatan komunikasi antara mahasiswa dan pihak
kampus, dan kurang kondusif nya kegiatan yang dilaksanakan
pada jenjang Sekolah Dasar.

Mahasiswa memang banyak yang minat ikut kegiatan
kampus mengajar namun adanya keterbatasan yang sering di
alami dimulai dari tempat yang di tentukan oleh pihak kampus
mengajar yang jauh dari tempat kost mahasiswa, hal itu akan
menjadi kendala yang sangat signifikan dalam mengikuti kegiatan
yang maksud, jika mahasiswa nekad mengikuti kegiatan itu
makan kemungkinan perkuliahannya juga terganggu jika mata
kuliah dari kampus tidak dikonversi.

Pada kegiatan kampus mengajar biasanya sering kita temui
tes atau berupa ujian yang diberikan oleh pihak kampus mengajar
untuk mengetahui apakah mahasiswa tersebut memiliki
kemampuan dalam mengikuti kegiatan atau ujian berupa tes
wawancara yang akan ditanyakan pengalaman mahasiswa
tersebut juga, apabila mahasiswa tidak lolos dalam ujian tes
demikian maka mahasiswa tersebut akan dinyatakan tidak lolos,
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dikarenakan mahasiswa juga akan di minta berbagai syarat yang
akan ditentuan untu lolos seperti surat izin dari kampus, suarat
kesehatan mahasiswa, pengalaman atau predikat yang | dapatkan
mahasiswa sebelumnya atau juga diminta berupa surat IPK dari
semester bawah, hal ini sangat berperan pentin bagi diri
mahasiswa dan akan menjadi kendala mahasiswa jika tidak bisa
memenubhi syarat yang dimaksud.

Program kampus mengajar ini juga tidak hanya
memberikan dampak yang positif bagi mahasiswa juga kita temui
kendala-kendala yang sangat signifikan dilalui oleh mahasiswa.
Seperti penempatan mahasiswa di tempat yang di tuju yang
memang jauh dari kampus atau kost itu juga sering kami temui
waktu kami Alumni KM-6 dimana banyak mahasiswa yang
mengeluh dengan jauhnya tempat penempatan, selanjutnya
kurangnya akses jaringan itu juga akan menjadi kendala
mahasiswa dalam menerapkan AKM di sekolah, banyak sekolah
yang tidak memiliki jaringan sehingga membuat mahasiswa
kewalahan dalam menerapkannya, selanjutnya penyediaan laptop
pada kegiatan AKM jika laptop tidak ada disekolah akan menjadi
kendala bagi diri mahasiswa kampus mengajar dalam
menjelaskan fungsi dari kegiatan AKM.

Mahasiswa yang mengikuti program Kampus Mengajar ini
diharapkan dapat berkontribusi langsung dalam membawa
perubahan untuk tantangan pendidikan di Indonesia, serta dapat
menjadi wadah guru untuk berinovasi dalam pembelajaran
literasi, pembelajaran numerasi, keadministrasian, serta adaptasi
teknologi saat mahasiswa bertugas di Sekolah Dasar (SD)
tersebut. Selain itu, mahasiswa diharapkan dapat mengasah
keterampilan sosial, empati, komunikasi, kepemimpinan,
kreativitas, pemecahan masalah, inovasi dan kreativitas dalam

mengahadapi siswa-siswi di sekolah.
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Adapun yang menjadi program mahasiswa kampus mengajar
adalah:
1. Pfan_ingkatan numerasiNumeraasi dan literasi pada peserta
ik Implementasipembelajaran literasi dan numerasi
oleh mahsiswa di sekolahtersebut dilaksanakan melalui
pembelajaran membaca, menulis, berbicara, menganalisis
dan memahami simbol-simbol dan angka dalam pelajaran
matematika. Mahasiswa juga berperan dalam memperbaiki
karakter peserta didik dan mengembangkan miat belajar
dari peserta didik.
2. Adaptasi Teknologi
Dalam kegiatan ini mahasiswa memiliki peran untuk
memberikan guru dan peserta didik mengenai pemahaman
penggunaan teknologi. Guru dituntut untuk menggunakan
model pembelajaran yang kreatif dengan menggunakan
teknologi yang ada.
3. Administrasi Sekolah
Pada kegiatan administasi pembelajaram ini
merupakan hal yang sangat penting. Administrasi yang
dikerjakan oleh guru dan mahasiswa diantaranya:

e Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
e Membuat bahan ajar
e Melakukan evaluasi dan administrasi penilaian



